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Nama  : St. Nurjannah  
Nim  : 60400112040 
Judul : Koefisien Penyerapan Dinding Akustik dari Komposisi Bahan           
  Pelepah Pisang, Eceng Gondok dan Rak Telur 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai koefisien 
penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang, eceng gondok, rak telur  (egg 
tray) dan campuran dengan konsentrasi sampel berbeda, dan untuk mengetahui 
hubungan frekuensi sumber bunyi terhadap koefisien penyerapan bunyi bahan 
akustik. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu membuat material akustik 
dengan variasi perbandingan komposisi sampel yang berbeda-beda serta pengambilan 
data nilai koefisien penyerapan bunyi. Besanya nilai frekuensi sumber bunyi yang 
digunakan dalam penelitian sebesar 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz dan 2000 Hz. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh nilai koefisien penyerapan 
material/bahan akustik dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) 
menunjukkan bahwa material yang terbuat dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak 
telur (egg tray) dapat menyerap bunyi. nilai koefisien penyerapan material/bahan 
akustik dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) menunjukkan 
bahwa material yang terbuat dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg 
tray) dapat menyerap bunyi. Nilai koefisien penyerapan bunyi yang tertinggi masing-
masing pada dinding akustik yaitu pada pelepah pisang adalah 0,153 pada frekuensi 
2000 Hz dengan komposisi bahan 50 % : 50 %, pada eceng gondok adalah 0,103 
pada frekuensi 2000 Hz dengan perbandingan 50 % : 50 %, pada rak telur adalah 
0,153 pada frekuensi 2000 Hz dengan perbandingan 50 % : 50 %. Sedangkan untuk 
nilai koefisien penyerapan bunyi tertinggi pada pencampuran bahan pelepah pisang, 
eceng gondok dan rak telur adalah 0,193 pada frekuensi 2000 Hz dengan 
perbandingan 40 % : 25 % : 25 % : 10 %. Berdasarkan nilai koefisien penyerapan 
bunyi tertinggi pada masing-masing bahan maka yang memenuhi standar ISO 11654 
adalah bahan pelepah pisang, eceng gondok, rak telur dan campuran. Dimana suatu 
bahan dikatakan dapat menyerap bunyi dengan baik yaitu apabila koefisien 
penyerapan bahan akustik minimal 0,15. Hubungan pemberian frekuensi terhadap 
koefisien penyerapan bahan akustik yaitu bahwa pada pemberian frekuensi diatas 
2000 Hz yang diberikan maka semakin besar nilai koefisien penyerapan bunyi pada 
bahan akustik. 








Name  : St. Nurjannah  
Nim  : 60400112040 
Title :Wall Acoustic Absorption Coefficient of Composition 
  Banana, Water Hyacinth and Rak Eggs 
This study aims to determine the effect of sound absorption coefficient of 
acoustic material from banana leaf, water hyacinth, rack eggs (egg tray) and mixed 
with different concentrations of the sample, and to determine the relationship of the 
frequency of the sound source of the sound absorption coefficient of acoustic 
material. The method used in this research that makes acoustic material with variation 
of composition of the sample varying as well as data capture sound absorption 
coefficient. Besanya value frequency sound sources used in the study is 125 Hz, 250 
Hz, 500 Hz, 1000 Hz and 2000 Hz. The research showed the effect of the absorption 
coefficient of material / acoustic material from banana leaf, water hyacinth and rack 
eggs (egg tray) indicates that the material is made of banana, water hyacinth and rack 
eggs (egg tray) can absorb sound. value of the absorption coefficient of material / 
acoustic material from banana leaf, water hyacinth and rack eggs (egg tray) indicates 
that the material is made of banana, water hyacinth and rack eggs (egg tray) can 
absorb sound. The coefficient of sound absorption is highest each on the wall acoustic 
namely the banana tree is 0,153 at a frequency of 2000 Hz with a composition of 
50%: 50%, the water hyacinth was 0.103 at a frequency of 2000 Hz with a ratio of 
50%: 50%, on a shelf eggs was 0.153 at a frequency of 2000 Hz with a ratio of 50%: 
50%. As for the highest sound absorption coefficient in the material mixing banana 
leaf, water hyacinth and egg crates is 0.193 at a frequency of 2000 Hz with a ratio of 
40%: 25%: 25%: 10%. Based on the highest sound absorption coefficient of each 
material that meets the ISO 11 654 standard is a material banana leaf, water hyacinth, 
rack eggs and mix. Where a material is said to absorb sound well that if the 
absorption coefficient of acoustic material of at least 0.15. A gift frequency against 
the coefficient absorption material acoustic monitoring the that in the provision of the 
frequency above 2000 Hz given then the greater the value of the coefficient 
absorption sound in the acoustic monitoring. 









1.1 Latar Belakang 
Semakin maju ilmu pengetahuan maka semakin berkembang pula teknologi 
elektronik dan transformasi yang digunakan. Misalnya peralatan elektronik yang 
banyak menimbulkan kebisingan yaitu audio, sedangkan pada transportasi seperti 
mobil, motor, kereta api, pesawat terbang yang menimbulkan kebisingan. Untuk itu 
diperlukan material akustik yang mampu meredam atau mengurangi kebisingan. 
Selama ini bahan yang digunakan sebagai peredam kebisingan terbuat dari bahan 
sintesis yang harganya cukup mahal. Oleh sebab itu diperlukan bahan alternatif  
untuk peredam suara yang relatif murah dan mudah didapat di lingkungan masyarakat  
(Dewi, 2015: 78). 
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kenyamanan di dalam ruangan 
diantaranya adalah perencanaan sistem pencahayaan, penghawaan dan akustik. 
Kenyamanan dalam ruangan akan terwujud apabila bisa mengatasi masalah 
kebisingan yang terjadi baik dari dalam maupun dari luar ruangan. Reduksi bunyi 
dapat terjadi tergantung jenis material penyerapannya, yaitu material yang memiliki 
nilai penyerapan lebih tinggi dari pada nilai pantulnya. Pemilihan material akustik 
menjadi penentu kualitas suara di dalam ruangan. Beberapa fungsi suatu bangunan 




diproduksi oleh pabrik dan sering dijumpai adalah glaswool, karpet, sterofoom 
(Suharyani, 2013: 62).  
Selain bahan material yang diproduksi oleh pabrik adapula bahan material lain 
yang mudah untuk didapatkan dan masih kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 
diantaranya pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Evi Indrawati (2009) tentang 
koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang dengan kerapatan yang 
berbeda. Dari penelitian ini diperoleh bahwa pengaruh kepadatan terhadap nilai 
koefisien bahan akustik dari pelepah pisang yaitu semakin padat bahan yang 
digunakan semakin besar nilai koefisien yang dihasilkan. Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Surianti (2014) tentang uji aplikasi efek doppler pada bahan dinding 
akustik dari sekam padi. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan bahwa ada 
pengaruh jarak dengan nilai intensitas dan frekuensi pendengar yang dihasilkan.  
Beberapa jenis tumbuhan/tanaman yang ada di Indonesia memiliki nilai 
kemanfaatan yang besar. Salah satu diantaranya adalah pohon pisang dan tanaman 
eceng gondok. Tanaman ini mudah didapatkan, memiliki beberapa manfaat dan harga 
relatif murah. Pohon pisang sering dijumpai di lingkungan sekitar kita, begitupun 
eceng gondok yang hidup di perairan. 
Kebutuhan kayu untuk bahan baku industri seperti produksi kertas semakin 
meningkat. Hal ini yang menyebabkan limbah kayu yang melimpah dan banyak 
terbuang, bahkan tidak dimanfaatkan dan hanya dibakar saja pada hal pembakaran 
dapat menimbulkan dampak pada lingkungan, seperti polusi udara dan kerusakan 
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lingkungan. Oleh karena itu dilakukan upaya pemanfaatan limbah agar tidak 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pengolahan limbah kertas 
menjadi produk daur ulang telah banyak dilakukan. Salah satu jenis produksi yang 
dihasilkan dari pengolahan kertas limbah adalah egg tray (rak telur) (Syech, 2015: 
667). 
Melihat karakteristik yang terdapat pada serat pelepah pisang yang dapat 
digunakan sebagai pengganti pembuatan kain dan memiliki daya serap tinggi yang 
merupakan salah satu syarat sebagai bahan akustik sebagai penyerapan bunyi dan 
memiliki kandungan selulosa sebesar 78,14 % (Dewi, 2015: 79) dan ternyata eceng 
gondok memiliki serat selulosa cukup tinggi pula sebesar 60 % yang mana 
kandungan selulosa ini merupakan bahan dasar industri seperti pabrik kertas, pabrik 
sutera tiruan, dan lain-lain (Putera, 2012: 1). Adapun untuk rak telur atau disebut 
sebagai egg tray merupakan campuran yang terbuat dari bahan kertas seperti koran, 
kardus dan kertas bekas lainnya. Sebagaimana diketahui bahwa kertas terbuat dari 
serat yang digunakan biasanya adalah alami, dan mengandung selulosa dan 
hemiselulosa. 
 Dari latar belakang di atas, peneliti memiliki keinginan untuk memanfaatkan 
limbah dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur sebagai peredam suara, 
dengan judul "Koefisien Penyerapan Dinding Akustik dari Komposisi Bahan Pelepah 




1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengaruh nilai koefisien penyerapan bunyi bahan akustik pelepah 
pisang, eceng gondok, rak telur (egg tray) dan campuran (pelepah pisang, eceng 
gondok dan rak telur) dengan komposisi berbeda? 
2. Bagaimana hubungan frekuensi sumber bunyi terhadap koefisien penyerapan 
bunyi bahan akustik? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh nilai koefisien penyerapan bunyi bahan akustik dari 
pelepah pisang, eceng gondok, rak telur (egg tray) dan campuran (pelepah pisang, 
eceng gondok dan rak telur) dengan komposisi berbeda. 
2. Untuk mengetahui hubungan frekuensi sumber bunyi terhadap koefisien 
penyerapan bunyi bahan akustik. 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu: 
1. Bahan yang digunakan sebagai penyerapan bunyi adalah pelepah pisang batu, 
batang eceng gondok, rak telur kertas, perekat dari tepung kanji dan air. 
2. Menggunakan tripleks dengan ukuran 9 mm dengan merancang ruang dengan 




3. Frekuensi sumber bunyi yang digunakan adalah 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 
Hz dan 2000 Hz. 
4. Besaran/ parameter yang diuji adalah intensitas bunyi. 




Perbandingan komposisi sampel (%) 
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1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai seberapa besar manfaat dari 
limbah pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur untuk menjadi sesuatu yang 
bernilai tinggi dan berkualitas.  
2. Dapat digunakan sebagai papan bahan akustik yang dapat meredam suara seperti 
di gedung. 










2.1 Akustika dan Bunyi 
Akustik adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi dan semua yang 
berkaitan dengan bunyi serta cara penanggulangan cacat akustik. Hal-hal yang 
dipelajari dalam akustik meliputi: sifat-sifat bunyi, usaha mendapatkan bunyi yang 
enak untuk di dengar dalam sebuah ruangan, isolasi bunyi, persyaratan akustik dan 
sebagainya. Bunyi adalah gelombang getaran mekanis dalam udara atau benda padat 
yang masih dapat terdengar oleh telinga normal manusia. Getaran tersebut ada pada 
frekuensi 20-20000 Hz. Di bawah rentang tersebut disebut bunyi infra (infra sound), 
sedangkan di atas rentang tersebut disebut bunyi ultra (ultra sound). Suara (voice) 
adalah bunyi manusia. Bunyi udara (airborne sound) adalah bunyi yang merambat 
melalui struktur bangunan. Alat untuk mengukur besarnya bunyi atau tekanan suara 
yang keluar dari sumbernya adalah sound level meter. Satuan bunyi adalah sound 
level meter (Suharyani, 2013: 63). 
Gelombang bunyi adalah gelombang kompresi longitudinal dalam suatu 
medium material seperti udara dan air. Ketika kompresi atau perambatan gelombang 
dan mencapai gendang telinga, maka dapat menimbulkan sensasi bunyi, dengan 
syarat dan frekuensi gelombang adalah antara 20 Hz dan 20.000 Hz. Gelombang 




frekuensi di bawah 20 Hz disebut gelombang infrasonik (Bueche dan Hecht, 2006: 
161). 
Gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal yang terjadi karena 
perapatan dan perenggangan dalam mediaum gas, cair atau padat. Gelombang itu 
dihasilkan ketika sebuah benda yang digetarkan dan menyebabkan gangguan 
kerapatan medium. Gangguan dijalarkan di dalam medium melalui interaksi molekul-
molekulnya. Arah gerakan molekul medium yang dilewati searah dengan arah 
penjalaran gelombang tersebut (Tipler, 1998: 505).  
2.2 Frekuensi Bunyi 
Jumlah pergeseran atau osilasi sebuah partikel dalam satu sekon disebut 
frekuensi. Frekuensi dinyatakan dalam satuan hertz (Hz). Frekuensi adalah gejala 
fisis objektif yang dapat diukur oleh instrument-instrumen akustik. Telinga normal 
manusia tanggap terhadap bunyi diantara jangkauan (range) frekuensi audio sekitar 
20 sampai 20.000 Hz. Jangkauan ini dan jangkauan frekuensi lain dari bermacam-
macam sumber bunyi, jangkauan frekuensi audio orang yang berbeda umurnya juga 
berbeda. Dan dengan bertambahnya umur batas atas turun dengan banyak. Peranan 
frekuensi yang lebih tinggi dari 10.000 Hz dapat diabaikan dalam inteligibilitas 
pembicaraan atau kenikmatan musik. 
Kebanyakan bunyi (pembicaraan, musik, bising) terdiri dari banyak frekuensi, 
yaitu komponen-komponen frekuensi rendah, tengah dan medium. Karena itu amatlah 
penting memeriksa masalah-masalah akustik meliputi spectrum frekuensi yang dapat 
didengar. Frekuensi standar yang dipilih secara bebas sebagai wakil yang penting 
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dalam akustik lingkungan adalah 125, 250, 500, 1000, 2000 dan 4000 Hz atau 128, 
256, 512, 1024, 2048 dan 4096 Hz (Doelle, 1985: 15). 
2.3 Tekanan dan Intensitas Bunyi 
Penyimpanan dalam tekanan atmosfer yang disebabkan getaran partikel udara 
karena adanya gelombang bunyi yang disebut tekanan bunyi. Telinga tanggap 
terhadap jangkauan tekanan bunyi yang sangat lebar, walaupun tekanannya sendiri 
kecil. Skala standar yang digunakan untuk mengukur tekanan bunyi dalam akustik 
fisis mempunyai jangkauan yang lebar, yang menyebabkan susah digunakan. Tingkat 
tekan bunyi diukur oleh meter tingkat bunyi yang terdiri dari mikrofon, penguat dan 
instrumen keluaran atau (output) yang mengukur tingkat tekanan bunyi efektif dalam 
desibel (Doelle, 1985: 18). 
Seperti ketinggian, kenyaringan merupakan sensasi dalam kesadaran manusia. 
Ketinggian juga berhubungan dengan besaran fisika yang diukur, yaitu intensitas 
gelombang (Giancoli, 2011: 410). 
Gelombang bunyi berjalan, seperti semua gelombang berjalan lainnya, 
memindahkan energi dari satu daerah ruang ke daerah ruang lainnya. Intensitas 
(intensity) didefinisikan sebagai laju rata-rata terhadap waktu pada saat energi 
diangkat oleh gelombang itu per satuan luas, menyeberangi permukaan tegak lurus 




                    (2.1) 




I= Intensitas bunyi (W/m
2
) 




Table 2.1: Tingkat intensitas bunyi dari berbagai sumber (nilai perwakilan) 







Ambang rasa sakit 120 1 
Pengering  95 3.2 * 10-3 
Kereta api yang ditinggikan 90 1 * 10-3 
Lalu lintas yang ramai 70 1 * 10-5 
Pembicaraan yang biasa 65 1 * 10-6 
Mobil yang bunyinya tidak berisik 50 1 * 10-7 
Radio mobil yang bunyinya tidak 
keras 
40 1 * 10-8 
Pembisik rata-rata 20 1 * 10-10 
Desir dedaunan 10 1 * 10-11 
Ambang pendengar pada 1000 Hz 0 1 * 10-12 
(Sumber: Young dan Freedman, 2003: 65) 
Hubungan kuadrat terbalik antara intensitas bunyi dan jarak dari sumber tidak 
berlaku di ruangan dalam rumah karena energi bunyi dapat juga mencapai seorang 
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pendengar melalui refleksi dari dinding dan loteng. Sesungguhnya, bagian dari 
pekerjaan arsitek dalam merancang sebuah aula adalah untuk mangatasi masalah 
refleksi-refleksi ini sehingga intensitas itu adalah hampir konstan atau sekontan 
mungkin diseluruh aula tersebut (Young dan Freedman, 2003: 63-66). 





 dan setinggi 1 W/m
2
 (dan bahkan lebih tinggi, walaupun di atas ini akan 
menyakitkan). Ini merupakan jangkauan intensitas yang luar biasa, mencakup faktor 
satu trilyun (10
12
) dari paling rendah sampai paling tinggi. Mungkin karena 
disebabkan oleh jangkauan yang lebar ini, maka dianggap kenyaringan tidak 
sebanding dengan intensitas. Untuk menghasilkan bunyi yang terdengar dua kali 
lebih besar dibutuhkan gelombang bunyi yang intensitasnya sekitar 10 kali lipat. Hal 
ini secara kasar berlaku disetiap tingkat bunyi untuk frekuensi di dekat pertengahan 





 terdengar oleh manusia rata-rata dengan kenyaringan dua kali lipat 









 (Giancoli, 2001: 410-411). 
Karena hubungan antara sensasi subjektif dari kenyaringan dan besaran fisika 
yang terukur “intensitas” ini, biasanya tingkat intensitas bunyi dinyatakan dengan 
skala logaritmik. Satuan skala ini adalah bel, dari Alexander Graham Bell (1847-





 bel (10 dB = 1 bel). Tingkat intensitas β dari bunyi didefinisikan dalam 
intensitasnya, I sebagai berikut: 
𝛽 = 10 log
𝐼
𝐼0
                 (2.2) 
          (Sumber: Giancoli, 2001: 411) 
Keterangan: 
β = Tingkat Intensitas (dB) 
I  = Intensitas Bunyi (W/m
2
) 
I0 = Intensitas ambang (W/m
2
) 





, mendekati ambang pendengaran manusia pada 1000 Hz. Tingkat 




sebuah satuan yang dinamakan untuk menghormati Alexander graham bell (penemu 
telepon). Satuan bel terlalu besar untuk digunakan dalam kebanyakan keperluan, dan 
decibel adalah satuan tingkat bunyi yang biasa digunakan (Young dan Freedman, 
2003: 66). 
2.4 Pemantulan Bunyi (Refleksi) 
Refleksi (pemantulan) gelombang bunyi memainkan peran penting dalam 
perancangan ruang. Sifat pemantulan bunyi dapat menimbulkan masalah untuk 
beberapa hal tertentu. Akan tetapi dapat pula digunakan untuk beberapa keperluan. 
Pemantulan bunyi pada dinding dalam ruang dapat menyebabkan terjadinya gaung 
yang menyebabkan suara orang yang berbicara tidak jelas. Pada peristiwa 
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pemantulan, tiap suku kata yang diucapakan diikuti oleh bunyi pantulan suku kata 
tersebut. Bunyi asli dan bunyi pantul berbaur menjadi suatu yang tiak jelas (Doelle, 
1985: 26). 
2.5 Penyebaran Bunyi (Difusi) 
Bila tekanan bunyi di suatu auditorium sama dan gelombang bunyi dapat 
merambat dalam semua arah, maka medan bunyi dikatakan serba sama atau 
homogen. Dengan perkataan lain, terjadi penyebaran bunyi dalam ruang tersebut, 
penyebaran atau difusi bunyi yang cukup adalah ciri akustik yang diperlukan pada 
jenis-jenis ruang tertentu, karena ruang-ruang itu membutuhkan disribusi bunyi yang 
merata dan menghalangi terjadinya cacat akustik yang tak diinginkan. 
Difusi bunyi dapat diciptakan dengan beberapa cara, yaitu (Doelle, 1985: 27): 
a. Pemakaian permukaan dan elemen penyebar yang tak teratur dalam jumlah yang 
banyak sekali, seperti plaster, pier, balok-balok terpanjang, langit-langit yang 
bergeriji. 
b. Penggunaan lapisan permukaan pemantul bunyi dan penyerap bunyi secara 
bergantian. 
c. Distribusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secara tak teratur dan acak 
2.6 Difraksi Bunyi 
Difraksi adalah pembelokan berkas yang hingga batas tertentu selalu terjadi 
ketika sebagian muka gelombang dibatasi (Tipler, 1998: 533). Difraksi adalah gejala 
akustik yang menyebabkan gelombang bunyi dibelokkan atau dihamburkan sekeliling 
penghalang, seperti sudut, kolom, tembok dan balok. Pembelokan gelombang bunyi 
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sampai batas tertentu terjadi ketika sebagian muka gelombang dibatasi. Difraksi lebih 
nyata pada frekuensi rendah dari pada frekuensi tinggi, karena panjang gelombang 
bunyi yang dapat didengar terentang dari beberapa sentimeter sampai beberapa meter 
dan seringkali cukup besar dibandingkan dengan lubang atau perintang, maka 
pembelokan gelombang bunyi di sekitar suatu pojokan merupakan suatu fenomena 
biasa (Doelle, 1985: 28). 
 
Gambar 2.1: Difraksi 
(Sumber: Doelle, 1985) 
 
2.7 Penyerapan Bunyi 
Bahan lembut, berpori dan kain serta manusia menyerap sebagian besar 
gelombang bunyi yang menumbuk oleh penyerap bunyi. Penyerapan bunyi adalah 
perubahan energi bunyi menjadi suatu bentuk lain, biasanya panas ketika melewati 
suatu bahan atau ketika menumbuk suatu permukaan. Jumlah panas yang dihasilkan 
pada perubahan energi ini sangat kecil, sedangkan kecepatan perambatan gelombang 
bunyi tidak dipengaruhi oleh penyerapan. 




Gambar 2.2: Perambatan gelombang bunyi mengenai objek akan 
mengalami pemantulan dan penyerapan 
(Sumber: Doelle, 1985) 
 
Sebenaranya semua bahan bangunan menyerap bunyi sampai batas tertentu, 
tetapi pengendalian bahan akustik yang baik membutuhkan penggunaan bahan-bahan 
dengan tingkat penyerapan bunyi yang baik. Dalam akustik lingkungan unsur-unsur 
yang dapat menunjang penyerapan bunyi (Doelle, 1985: 26): 
a. Lapisan permukaan dinding, lantai dan atap. 
b. Isi ruang, seperti bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak dan karpet. 
c. Udara dalam ruang. 
2.8 Koefisien Penyerapan Bunyi 
Koefisien penyerapan adalah jumlah/proporsi dari keseluruhan energi yang 
datang yang mampu diserap oleh material. Nilai koefisien penyerapan 1 mengandung 
arti bahwa permukaan menyerap (absorbs) dengan sempurna, nilai penyerapan 0 
berarti permukaan memantulkan (refleksi) dengan sempurna. Udara memiliki 




Table 2.2 Material dan koefisien serap 
Material 
Koefisien serap 
pada frekuensi 500 Hz 
Semen 0,015 
Semen lapis keramik 0,01 
Semen lapis karpet tebal 0,14 
Semen lapis kayu 0,10 
Batu bata ekspos 0,06 
Papan kayu 0,10 
Tirai sedang/tebal 0,49/0,55 




(Sumber: Suharyani dan Mutiari, 2013: 65) 
Tabel 2.3 Angka koefisien serapan 
Bahan Angka koefisien serapan bunyi (𝛼) 






Vilt rambut 0,50 
Linoleum 0,02 
Plester tembok 0,02 
(Sumber: Sears, dkk, 1962: 573) 
Secara kuantitatif penyerapan oleh suatu permukaan ditentukan sebagai 
berikut. Jika gelombang bunyi sampai pada suatu permukaan padat atau cair maka 
sebagian gelombang bunyi, misalnya  α akan diserap dan sisanya (I-α ) kemudian 





 atau 0 dB), maka I adalah intensitas setelah intensitas 
datang tersebut. 
Untuk menentukan nilai koefisien serapan bunyi suatu permukaan dapat 




                 (2.3) 
          (Sumber: Puspitarini, 2014: 97)  
Keterangan: 
α = Koefisien serapan bunyi 
I0= Intensitas bunyi sebelum melewati medium penyerap (dB) 
I = Intensitas bunyi setelah melewati medium penyerap (dB) 
x = Ketebalan medium penyerap (cm) 
 Berdasarkan standar ISO 11654 dimana koefisien serapan bahan akustik 
minimal sebesar α = 0,15 (Khotimah, 2015: 91). 
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2.9 Karakteristik Pisang 
Tanaman pisang merupakan tanaman yang berasal dari kawasan di Asia 
Tenggara (termasuk Indonesia). Tanaman pisang mudah didapatkan, memiliki 
beberapa manfaat dan harga relatif murah. Pohon pisang sering dijumpai di 
lingkungan sekitar kita. Pohon pisang sering dijumpai disetiap pekarangan rumah, di 
pinggir jalan serta sawah-sawah di pedesaan.  
 
Gambar 2.3:  Morfologi Tanaman Pisang 
(Sumber: Suharyani, 2013) 
Indonesia memiliki lebih dari 230 jenis pisang. Dari beberapa jenis pisang di 
Indonesia hanya beberapa jenis pisang yang dijual di pasaran, dikonsumsi oleh 
masyarakat dan mudah untuk mendapatkannya, diantaranya adalah: Pisang Barangan, 
Raja, Raja Sereh (Raja Susu), Raja Uli, Raja Jambe, Raja Molo, Raja Kul, Raja 
Tahun, Raja Bulu, Kepok, Tanduk, Mas, Ambon Lumut, Ambon Kuning, Nangka, 
Kapas, Kidang, Lampung dan Pisang Tongkat Langit (Suharyani, 2013: 62-63). 
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Serat dari pelepah pisang merupakan serat yang kuat sehingga cocok 
dijadikan bahan kain (textile). Karakteristik dari serat pelepah pisang yang dapat 
digunakan sebagai pengganti bahan pembuat kain juga berdaya simpan tinggi yang 
memenuhi syarat sebagai pengganti bahan akustik untuk penyerapan bunyi. Serat 
pelepah pisang juga memenuhi persyaratan penting dari karakteristik dasar bahan 
akustik yaitu, bahan berpori yang memiliki jaringan selular dengan pori-pori yang 
saling berhubungan. Apalagi setelah pelepah pisang dikeringkan untuk mengurangi 
kandungan air pada pada pelepah pisang tersebut, maka kepadatannya semakin 
membuat bahan yang dapat menyerap bunyi dengan cukup baik dan akan 
meredamnya (Suharyani, 2013: 66). 
 
Gambar 2.4: Batang (Pelepah pisang) 
(Sumber: Suharyani, 2012) 
 
2.10 Eceng Gondok  
Menurut Gerbono (2005) dalam Ratnani, dkk (2011: 42) menyebutkan, eceng 
gondok termasuk famili pontederiaceae. Tanaman ini hidup di daerah tropis maupun 
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subtropis. Eceng gondok digolongkan sebagai gulma perairan yang mampu 
menyesuaikan diri terhadap perubahan dan berkembang biak secara cepat. Tempat 
tumbuh yang ideal bagi tanaman eceng gondok adalah perairan yang dangkal dan 
berair keruh, dengan suhu berkisar antara 28-30 
0
C dan kondisi pH berkisar 4-12. Di 
perairan yang dalam dan berair jernih di daratan tinggi, tanaman ini sulit tumbuh. 
Eceng gondok mampu menghisap air dan menguapkannya ke udara melalui proses 
evaporasi. 
Tanaman eceng gondok merupakan tanaman yang mudah sekali tumbuh yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan perairan. Tanaman eceng gondok 
mudah menyebar melalui air ke badan air lainnya. Pertumbuhan tanaman eceng 
gondok akan semakin berkembang dengan baik apabila air tersebut telah tercemar 
oleh limbah pertanian dan pabrik. 
 
Gambar 2.5: Bentuk fisik tanaman eceng gondok  
(Sumber: Hajama, 2014) 
 
Perkembang biakan eceng gondok terjadi secara vegetatif maupun secara 
generatif. Perkembangan secara vegetatif terjadi bila tunas baru tumbuh dari ketiak 
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daun, lalu membesar dan akhirnya menjadi tumbuhan baru. Setiap 10 tanaman eceng 
gondok mampu bekembangbiak menjadi 600.000 tanaman baru dalam waktu 8 bulan. 
Hal ini membuat eceng gondok dimanfaatkan untuk pengolahan air limbah. Eceng 
gondok dapat mencapai ketinggian antara 40-80 cm dengan daun yang licin dan 
panjangnya 7-25 cm. Tumbuhan eceng gondok terdiri atas helai daun, pengapung, 
leher daun, ligula, akar, akar rambut, ujung akar dan stolon yang dijadikan sebagai 
tempat perkembangbiakan vegetatif (Hajama, 2014: 2-3). 
2.11  Rak Telur (Egg tray) Kertas 
Kertas adalah bahan yang tipis dan rata yang dihasilkan dengan kompresi 
serat yang berasal dari pulp. Serat yang digunakan biasanya adalah alami, dan 
mengandung selulosa dan hemiselulosa. Pengolahan limbah kertas menjadi menjadi 
daur ulang telah banyak dilakukan. Salah satu jenis produk yang dihasilkan dari 
pengolahan limbah kertas adalah egg tray (rak telur) (Syech: 2015: 666). 
Egg tray adalah kumpulan yang terbuat dari bahan kertas, seperti kardus, 
koran bekas, buku-buku dan bahan kertas lainnya. Egg tray atau papan telur befungsi 
sebagai tempat telur yang berfungsi untuk melindungi telur dari benturan bahan yang 
berat ataupun kondisi sekitar yang akan membuat  telur pecah. Dengan adanya egg 
tray telur dapat dibawah dengan mudah tanpa khawatir telur akan pecah, dan dengan 
adanya egg tray memudahkan pembeli ataupun konsumen untuk membawa telur 









2.12 Ayat-Ayat Integrasi Pada Tumbuh-Tumbuhan 
 Allah swt menciptakan berbagai macam tumbuhan, sebagaimana yang 
difirmankan Allah dalam surah Asy Syu’araa ayat 7 (Kementerian Agama R.I, 2004: 
367). 
                  
Terjemahnya:  
 Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (QS. 
Asy Syu’araa’/7) 
                                                                                         
Tafsir Al-Misbah oleh M. Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas sebagai 




 Apakah mereka tidak melihat kebumi, merupakan kata yang mengandung 
makna batas akhir. Dia berfungsi memperluas arah pandangan hingga batas akhir, 
dengan demikian ayat ini mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan 
hingga batas kemampuannya sampai mencakup seluruh bumi, dengan aneka tanah 
dan tumbuhannya dan aneka keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya. 
 Kata  berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud ayat ini adalah 
pasangan tumbuh-tumbuhan, karena mereka muncul dicelah-celah tanah yang 
terkampar di bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-
tumbuhan pun memiliki pasangan-pasangan guna dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. Ada tumbuhan yang memiliki benang sari dan putik sehingga 
menyatu dalam diri pasangannya dan dalam penyerbukannya ia tidak membutuhkan 
pasangannya. Yang jelas, setiap tumbuhan memilki pasangan dan itu dapat terlihat 
kapan saja bagi siapa yang ingin menggunakan matanya. Karena itu ayat diatas 
memulai dengan pertanyaan apakah mereka tidak melihat, pertanyaan yang 
mengandung unsur kebenaran bagi mereka yang tidak memfungsikan matanya untuk 
melihat bukti yang sangat jelas itu. 
 Kata  antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu 
yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak 
adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002: 188). Dan telah dijelaskan oleh 
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ayat sebelumnya dalam al-Qur’an surah Asy Syu’araa ayat 6 (Kementerian Agama 
R.I, 2004: 367). 
              
Terjemahnya:  
 Sungguh mereka telah mendustakan (al-Quran), maka kelak akan datang 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-
olokkan (QS. Asy Syu’araa: 6). 
              
 “Sungguh mereka telah mendustakan (al-Qur’an), maka kelak akan datang 
kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokan.” 
Yaitu, sesungguhnya mereka telah mendustakan kebenaran yang datang kepada 
mereka, lalu mereka mengetahui berita bohong ini setelah beberapa waktu. 
Kemudian, Allah Ta’ala mengingatkan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan 
kemampuan-Nya serta keadaan para pembangkang yang menyelisihi Rasul-Nya dan 
mendustakan Kitab-Nya. Dialah Yang Maha perkasa, Maha agung lagi Maha kuasa 
yang telah menciptakan bumi dan menumbuhkan di dalamnya tumbuh-tumbuhanyang 
baik berupa tanam-tanaman, buah-buahan dan hewan (Abdullah bin Muhammad, 
2008: 489). 
Dari tafsir QS. Asy-syu’araa ayat 7 pada penggalang ayat pertama yakni 
lafad-lafad yang artinya ‘apakah mereka tidak melihat kebumi’, ayat ini menunjukkan 
adanya rangsangan/simulasi kepada manusia untuk lebih peka terhadap ciptaan Allah 
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swt yang ada disekitanya sehingga manusia dapat menggali manfaat dari potensi alam 
sebesar-besarnya untuk keperluan hidupnya. 
Ayat di atas menunjukkan adanya rangsangan/ stimulus kepada manusia 
untuk lebih peka terhadap ciptaan Allah yang ada disekitarnya sehingga manusia 
dapat menggali manfaat dari potensi alam yang sebesar-besarnya. Demikian 
banyaknya hasil alam yang ada disekitar kita yang dapat diambil manfaatnya baik 
yang sudah terungkap maupun yang belum diketahui oleh manusia. Dari sini Islam 
mengajarkan kepada manusia untuk lebih memperhatikan dan mengkaji kekayaan 
alam yang masih  banyak belum diketahui manfaatnya oleh sebagian besar manusia 
karena kemampuan dalam mengaksesnya masih kurang. 
 Secara khusus firman Allah swt tentang pisang tersirat dalam al-Qur’an surah 
al-Waqi’ah:29 (Kementerian Agama R.I, 2004: 535). 
                                                                                    
Terjemahnya:  
Dan pohon pisang yang bersusun-susun (QS. al-waqi’ah:29) 
                                   
Adalah pohon besar yang terdapat didaerah Hijaz. Mengenai Firman-Nya 
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Mujahid mengatakan: “yakni, buahnya bersusun-susun” As-Suddi 
mengatakan berarti terkait. “Dan Abbas mengatakan: pohon ini menyerupai pohon 
thalh didunia, tetapi pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dari madu. 
Ibnu Jarir mempunyai pendapat lain, dimana ia mengatakan: “Kata itu bermakna 
pisang” (Abdullah bin Muhammad, 2008: 326-327). 
 Kata Thalh ada  yang menafsirkannya dalam arti pohon pisang atau kurma. 
Banyak juga yang melukiskan sebagai pohon yang batangnya sangat kuat, dahan-
dahannya sangat panjang dan tinggi, memiliki duri yang banyak, dedaunnya sangat 
hijau, memilki duri tetapi tidak mengganggu dan memiliki aroma yang harum 
(Shihab, 2002: 353). Dan telah di jelaskan dari ayat sebelumnya dalam al-Qur’an al-
Waqi’ah: 28 (Kementerian Agama R.I, 2004: 535). 
                     
Terjemahnya:  
Berada di antara pohon bidara yang tak berduri (QS. al-Waqi’ah: 28). 
 
            
“Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri.” Ibnu ‘Abbas,’Ikrimah, 
Mujahid, Abul Ahwash, Qasamah bin Zuhair, as-Safar bin Qais, al-Hasan, Qatadah, 
‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu pohon 




Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara ketika di 
dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di akhirat pohon 
bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri (Abdullah bin Muhammad, 
2008: 326). 
Dari asbabun nuzul latar belakang historis turunnya ayat-ayat al-Qur’an QS. 
al-Waqi’ah yaitu dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa setelah Rasulullah 
mengidzinkan orang-orang Thalif menguasai lembah yang indah dan bersarang madu 
mereka mendengar bahwa syurga itu serba indah. Mereka berangan-angan untuk 
memiliki lembah disurga seperti yang dimilikinya waktu itu. Maka turunlah ayat ini 
(QS. al-Waqi’ah/56: 27-29) yang melukiskan kehidupan di syurga yang disediakan 
bagi golongan “kanan”. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari 
‘Urwah bin Ruwaim (tapi mursal) dan diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur di dalam 
sunannya dan Al-Baihadi dalam kitab Al-Ba’ts yang bersumber dari ‘Atha’ dan 
Mujahid. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa orang-orang kagum melihat 
lembah yang teduh dinaungi pohon-pohon yang rindang dan indah. Ayat ini (QS. al-
Waqi’ah/56: 27-29) turun melukiskan kehidupan di syurga yang serba lebih. 
Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan sanad yang lain yang bersumber dari 










Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan (QS. an-Nahl: 11). 
 
 
 “Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanaman-tanaman, zaitun, 
kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan,” maksudnya Allah mengeluarkannya 
dari bumi, dengan air yang hanya satu macam ini, keluarlah buah-buahan itu dengan 
segala perbedaan, macamnya, rasanya, warnanya, baunya, dan bentuknya. Dan untuk 
itu Allah berfirman: 
 
 “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan,” maksudnya sebagai dalil dan bukti bahwasanya 
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tidak ada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) kecuali Allah (Abdullah 
bin Muhammad, 2008: 161-162).  
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah menumbuhkan bagi kalian 
dengan air itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada demikian itu hal yang telah disebutkan itu (benar-benar ada 
tanda) yang menunjukkan akan keesaan Allah swt. Bagi kaum yang memikirkan 
mengenai ciptaan-Nya sehingga mereka mau beriman karenanya. 
Dan telah dijelaskan dalam ayat sebelumnya dalam surah QS. an-Nahl: 10 
(Kementerian Agama R.I, 2004: 268). 
 
Terjemahnya:  
Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu (QS. An-Nahl :10). 
Sesudah Allah menyebutkan apa yang telah Dia berikan kepada mereka 
nikmat-Nya, yaitu berupa binatang-binatang ternak dan binatang-binatang melata, 
mulailah Dia meneyebutkan nikmat-Nya (yang lain) yang diberikan kepada mereka 
yaitu berupa turunnya hujan dari langit, yang di dalam hujan terdapat air yang dapat 
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diminum dan kenikmatan dunia untuk mereka dan untuk binatang-binatang mereka. 
Maka Allah Ta’ala berfirman: 
 
“Dan untukmu sebagiannya menjadi minimum. “Maksudnya, Allah 
menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah bagimu meminumnya, dan Allah tidak 
menjadikannya asin lagi pahit. 
    
Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yang (pada tempat 
tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu. “Maksudnya Allah menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang kamu semua mengembalakan ternak-
ternakmu di tempat itu, seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikhrimah, adh-
Dhahhak, Qatadah, dan Ibnu Said dalam firman Allah: 
 
Di tempat itu kamu mengembalakan ternakmu .’  artinya 
mengembalakan (Abdullah bin Muhammad, 2008: 161). 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa tumbuh-tumbuhan yang beraneka 
ragam dapat tumbuh dengan baik karena adanya air hujan. Tumbuh-tumbuhan yang 
beraneka ragam tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia, begitu pula tanaman 
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pisang dan eceng gondok yang begitu banyak manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia. Pada penelitian ini bagian dari tanaman pisang yang dimanfaatkan adalah 






 BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-September 2016 di Desa Bowong 
Cindea Kab. Pangkep, untuk proses pembuatan material akustik dan pengujian 
koefisien penyerapan bunyi. 
1.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1 Alat 
Alat yang digunakan pada pembuatan material akustik adalah: 
1.2.1.1 Alat Pembuatan Ruang Pengujian Sampel 
Alat yang digunakan untuk membuat ruang pada penelitian ini adalah 




1.2.1.2 Alat Pembuatan Material Akustik/Dinding Akustik 
Alat yang digunakan untuk membuat material akustik/dinding akustik pada 






3. Cetakan  
4. Wadah 
5. Gelas ukur 
6. Gunting  
1.2.1.3 Alat Pembuatan Perekat Sampel 
Alat yang digunakan untuk membuat perekat pada penelitian ini adalah: 
1. Gelas ukur 
2. Kuas  
3. Pengaduk  
4. Timbangan  
5. Wajan  
1.2.1.4 Alat Pengujian Material Akustik/Dinding Akustik 
Alat yang digunakan pada proses pengujian koefisien penyerapan bunyi 
adalah: 
1. Sound level meter (SLM) 
2. Speaker bluetooth 
3. Sambungan bluetooth ke laptop 
4. Mistar plastik 
5. Laptop yang telah diinstall software true tone generator 
1.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan pada pembuatan ruang akustik adalah: 
34 
 
1.2.2.1 Bahan Pembuatan Ruang Pengujian Sampel 
1. Tripleks ukuran 9 mm 
2. Paku  
1.2.2.2 Bahan Pembuatan Perekat Sampel 
1. Tepung kanji 
2. Air  
1.2.2.3 Bahan Pembuatan Material Akustik/Dinding Akustik 
Bahan yang digunakan untuk membuat material akustik/dinding akustik pada 
penelitian ini adalah: 
1. Pelepah pisang yang basah 
2. Eceng gondok yang basah 
3. Rak telur (egg tray) 
4. Perekat tepung kanji 
Sedangkan bahan yang digunakan pada proses pengujian ini adalah sampel 
(contoh uji) dari hasil material akustik dengan massa tertentu. Adapun perekat yang 
digunakan untuk merekatkan material akustik dengan dinding pengujian yaitu 
menggunakan lem fox. 
1.3 Prosedur Kerja 
Prosedur kerja pada penelitian ini yaitu: 
1.2.1 Prosedur Kerja Pembuatan Ruang Pengujian Sampel 
1. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan ruang pengujian sampel 
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2. Merancang ruang menggunakan tripleks dengan panjang 24,8 cm, tinggi 23 
cm dan lebar 23 cm. 
1.2.2 Prosedur Kerja Pembuatan Perekat Sampel 
1. Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan perekat. 
2. Menimbang tepung kanji 500 gram dan air 1500 ml dengan timbangan dan 
gelas ukur, kemudian meletakkan pada wajan. 
3. Memanaskan tepung kanji dan air sampai matang bersuhu 1000 C. 
4. Mengulagi langkah kedua dan ketiga dengan menggunakan tepung kanji 
dengan perbandingan 300, 700 untuk perlakuan II dan III. Kemudian untuk 
perlakuan IV menggunakan tepung kanji 100 gram dengan ukuran 1500 ml. 
1.2.3 Prosedur Kerja Pembuatan Sampel 
1. Mencuci pelepah pisang 
2. Mengeringkan pelepah pisang dibawah sinar matahari dalam 7 hari. 
3. Memotong kecil-kecil pelepah pisang agar mudah untuk dihaluskan. 
4. Menghaluskan pelepah pisang menggunkan blender. 
5. Mengulangi langkah (1, 2, 3 dan 4) pada bahan eceng gondok. 
6. Menggunting kecil-kecil rak telur (egg tray). 
7. Mencampurkan pelepah pisang dengan perekat yang sebelumnya telah 
dimasak dalam satu wadah. Perbandingan komposisi pelepah pisang dan 
perekat yang dicampurakan yaitu 50 % : 50 %, 30 % : 70 % dan 70 % : 30 %.  
8. Mengulangi langkah (7) pada bahan eceng gondok dan rak telur. 
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9. Mencampurkan pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) dengan 
perekat yang sebelumnya telah dimasak. Perbandingan komposisi pelepah 
pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) dan perekat yaitu 30 % : 30 % : 
30 % : 10 %; 40 % : 25 % : 25 % : 10 %; 25 % : 40 % : 25 % : 10 % dan 25 % 
: 25 % : 40 % : 10 %. 
Kode 
Sampel 
Perbandingan komposisi sampel (%) 
 
A 
























































1.2.4 Prosedur Kerja Pada Pengambilan Data Koefisien Penyerapan Bunyi 
1. Menyiapkan ruang, sampel dan alat pengujian sampel. 
2. Menyalakan sumber bunyi (speaker bluetooth) dengan frekuensi 125 Hz 
kemudian meletakkan alat ukur Sound Level Meter di luar ruang, 
kemudian mencatat sebagai intensitas bunyi sebelum melalui bahan 
akustik. 
3. Mengulangi langkah kedua dengan frekuensi 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz 
dan 2000 Hz. 
4. Mengulangi langkah (2 dan 3) dengan menggunakan sampel pelepah 
pisang, eceng gondok, rak telur dan campuran dengan komposisi yang 
berbeda dari 50 % : 50 %, 30 % : 70 %, 70 % : 30% untuk perlakuan 
sampel A, B, dan C. Untuk perlakuan sampel D 30 % : 30 % : 30% : 10 % 
(pelepah pisang : eceng gondok : rak telur : perekat), 40 % : 25 % : 25 % : 
10 % (pelepah pisang : eceng gondok : rak telur : perekat), 25 % : 40 % : 
25 % : 10 % (pelepah pisang : eceng gondok : rak telur : perekat) dan 25 
% : 25% : 40 % : 10 % (pelepah pisang : eceng gondok : rak telur : 
perekat). 
5. Setelah melakukan pengukuran maka mencatat Io langkah kedua dan 
langkah keempat dicatat sebagai intensitas akhir (I). setelah mendapatkan 
Io dan I maka dapat menganalisis nilai koefisien penyerapan bunyi pada 
pembuatan dinding akustik tersebut. 




Tabel 3.1: pengukuran intensitas bunyi penyerapan akustik dari bahan 

















































































a. Perlakuan I: yaitu: A1 perbandingan pelepah pisang dan perakat 50 % 
: 50 %, A2  perbandingan 30 % : 70 % dan A3  dengan perbandingan 
70 % : 30 %.  
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b. Perlakuan II: yaitu: B1 perbandingan eceng gondok dan perekat 50 % : 
50 %, B2  perbandingan 30 % : 70 dan B3 dengan perbandingan 70 % 
: 30 %. 
c. Perlakuan III: yaitu: C1 perbandingan rak telur dan perekat 50 % : 50 
%, C2  perbandingan 30 % : 70 dan C3 dengan perbandingan 70 % : 
30 %. 
d. Perlakuan IV: yaitu D1 perbandingan Pelepah Pisang : Eceng Gondok 
: Rak Telur : Perekat Kanji 30 % : 30 % : 30% : 10 %, D2 
perbandingan 40 % : 25 % : 25 % : 10 %, D3 perbandingan 25 % : 40 
% : 25 % : 10 % dan D4 dengan perbandingan 25 % : 25% : 40 % : 10 
%  
7. Setelah memperoleh data-data pengukuran, maka nilai koefisien 
penyerapan bunyi dapat diperoleh dengan menganalisis data-data tersebut 
menggunakan persamaan 2.3 pada Bab II. 
1.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah penentuan 




                               (2.3) 
Keterangan: 
α = koefisien serapan bunyi 
I0= Intensitas bunyi sebelum melewati medium penyerap (dB) 
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I = Intensitas bunyi setelah melewati medium penyerap (dB) 
x = Ketebalan medium penyerap (cm)  


























Pengukuran intensitas awal (I0) tanpa 
menggunakan bahan 
Pengukuran intensitas akhir (I) dengan 




 Mengidentifikasi masalah 
 Menyiapkan referensi yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 Menyiapkan bahan (pelepah pisang, 
eceng gondok dan rak telur) 
 Menyiapkan alat / cetakan 
pembuatan dinding akustik 
 Mencampur bahan dengan empat  
perlakuan A, B, dan C (50% : 50% ; 30% 
: 70% ; 70% : 30), sedangkan untuk 
perlakuan D yaitu 30% : 30% : 30% : 
10% ; 40% : 25% : 25% : 10% ; 25 % : 
40 % : 25 % : 10% ; 25% : 25% : 40% : 
10% 
 Mencetak campuran bahan dinding 
akustik 
𝛼 =
ln lo − ln l
𝑥
 
 Menghitung nilai koefisien 
penyerapan bunyi  dengan 
menggunkan rumus: 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini secara umum dibagi atas dua tahap yaitu pembuatan/pencetakan 
material akustik dan proses pengujian/pengambilan data. 
1.1 Tahap Pembuatan Material Akustik 
Pada tahap pembuatan material akustik ada tiga jenis bahan yang digunakan 
yaitu pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray). Pelepah pisang dan 
eceng gondok terlebih dahulu dikeringkan di bawah sinar matahari, kemudian 
digunting  kecil-kecil dan dihaluskan menggunakan blender. Sedangkan untuk rak 
telur (egg tray) digunting kecil-kecil. 
Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dimana perlakuan sampel A, B, dan 
C memiliki 3 perbandingan variasi perbandingan komposisi yang berbeda-beda. 
Masing-masing sampel memiliki ketebalan 1 cm, pengujian material akustik 
dilakukan pada jarak 5 cm. Sedangkan untuk perlakuan D memiliki 4 perbandingan 
variasi komposisi yang berbeda-beda. Adapun perbandingan variasi komposisi  
meliputi perlakuan I yaitu 50 % : 50 % (pelepah pisang 500 gram dan tepung kanji 
500 gram) , 30 % : 70 % (pelepah pisang 300 gram dan tepung kanji 700 gram), dan 
70 % : 30 % (pelepah pisang 700 gram dan tepung kanji 300 gram), untuk perlakuan 
sampel B dan C perlakuan yang diberikan sama dengan perlakuan A tetapi bahan 




rak telur. Sedangkan untuk perlakuan sampel ke D memiliki 4 perbandingan variasi 
komposisi yang berbeda-beda yaitu: 30 % : 30 % : 30% : 10% (pelepah pisang 300 
gram, eceng gondok 300 gram, rak telur 300 gram dan tepung kanji 100 gram), 40 % 
: 25 % : 25 % : 10 % (pelepah pisang 400 gram, eceng gondok 250 gram, rak telur 
250 gram dan tepung kanji 100 gram), 25 % : 40 % : 25 % : 10 % (pelepah pisang 
250 gram, eceng gondok 400 gram, rak telur 250 gram dan tepung kanji 100 gram), 
dan 25 % : 25 % : 40 % : 10 % (pelepah pisang 250 gram, eceng gondok 250 gram, 
rak telur 400 gram dan tepung kanji 100 gram), yang merupakan pencampuran dari 
ketiga bahan yang digunakan. Berikut gambar yang menunjukkan material akustik 
dengan variasi komposisi sampel yang berbeda.  
 
(A1)                          (A2)                                (A3) 
Gambar 4.1 Material akustik dari bahan pelepah pisang dan perekat dengan variasi 







(B1)                                (B2)                       (B3) 
Gambar 4.2 Material akustik dari bahan eceng gondok dan perekat dengan variasi 
sampel yang berbeda-beda (B1) 50 % : 50 % (B2) 30 % : 70 % (B3) 70 % : 30 
% 
 
(C1)                                (C2)                                 (C3) 
Gambar 4.3 Material akustik dari bahan rak telur dan perekat tepung kanji dengan 
variasi sampel yang berbeda-beda (C1) 50 % : 50 % (C2) 30 % : 70 % (C3) 
70 % : 30 % 
 
 
      (D1)                    (D2)                        (D3)                     (D4) 
Gambar 4.4 Material akustik campuran pelepah pisang, eceng gondok, rak telur dan 
perekat (D1) 30 % : 30 % : 30 % : 10 % (D2) 40 %: 25 % : 25 % : 10 % (D3) 
25 % : 40 % : 25 % : 10 % (D4) 25 % : 25 % : 40 % : 10 % 
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1.2 Tahap Pengambilan Data Nilai Koefisien Penyerapan Bunyi (α) 
Pengambilan data untuk nilai koefisien penyerapan bunyi (α) pada penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan speaker Bluetooth sebagai sumber bunyi dengan 
frekuensi 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz dan 2000 Hz, software yang digunakan 
untuk mengatur frekuensi yaitu test tone generator dan alat yang digunakan untuk 
mengukur intensitas yaitu sound level meter. Penelitian ini dilakukan pada pukul 
22.00 WITA, dilakukan pada waktu tersebut untuk mengurangi besarnya pengaruh 
kebisingan dari luar pada saat melakukan pengujian. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara mengukur intensitas sebelum melewati medium penyerap (Io) dan 
intensitas setelah melewati medium penyerap (I), setelah nilai tersebut diperoleh 
maka dapat dihitung nilai koefisien penyerapan bunyi dengan menggunakan 
persamaan 2.3. 
Berikut adalah grafik yang menunjukkan hubungan antara frekuensi dengan 
koefisien penyerapan bunyi dengan variasi komposisi yang berbeda-beda untuk 








Grafik 4.1 Hubungan antara frekuensi (f) dengan koefisien penyerapan bunyi 
(α) dengan variasi komposisi yang berbeda-beda untuk material/bahan dari pelepah 
pisang. 
 
Pada grafik 4.1 menunjukkan hubungan antara frekuensi dan koefisien 
penyerapan menunjukkan bahwa pada frekuensi diatas 2000 Hz yang diberikan maka 
semakin besar pula nilai koefisien penyerapan bunyi yang dihasilkan. Pada grafik 
memperlihatkan nilai koefisien penyerapan bunyi yang paling tinggi berada pada 
frekuensi 2000 Hz yaitu 0,153 pada perbandigan komposisi 50 % : 50 % dan nilai 
koefisien penyerapan bunyi yang paling rendah berada pada pada frekuensi 250 Hz 
yaitu 0,001 pada perbandingan komposisi yang sama. Hal ini menandakan bahwa 






























Hubungan Frekuensi dengan Koefisien 






peredam suara karena telah memenuhi standar ISO 11654 yang menyatakan bahwa 
material dikatakan dapat menyerap bunyi dengan baik ketika nilai koefisien 
penyerpan bunyi lebih besar dari 0,15 (α > 0,15). 
Grafik 4.2 Hubungan perbandingan komposisi bahan terhadap koefisien 
penyerapan bunyi (α) pelepah pisang. 
 
Pada grafik 4.2 diatas menunjukkan hubungan perbandingan komposisi bahan 
terhadap koefisien penyerapan bunyi. Komposisi A1 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (pelepah pisang) dengan perekat 50 % : 50 %. Koefisien penyerapan 
bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,001) sedangkan koefisien 
bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,044, f = 500 Hz adalah 0,103, f = 
1000 Hz adalah 0,014. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar 





























Perbandingan komposisi bahan 
Hubungan koefisien penyerapan terhadap  








komposisi bahan (pelepah pisang) dengan perekat 30 % : 70 %. Koefisien penyerapan 
bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,005) sedangkan koefisien 
bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0.035, f = 500 Hz adalah 0,032, f = 
2000 Hz adalah 0,043. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar 
berada pada frekuensi 1000 Hz yaitu 0.080. Komposisi A3 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (pelepah pisang) dengan perekat 70 % : 30 %. Koefisien penyerapan 
bunyi yang paling kecil berada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,018) sedangkan 
koefisien bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,057, f = 500 Hz adalah 
0,018, f = 1000 Hz adalah 0,104. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling 
besar berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 0.131. Dari grafik diatas menunjukkan 
bahwa material pada penelitian ini hanya dapat bekerja dengan baik dengan 
perbandingan komposisi 50 % : 50 %  pada frekuensi 2000 Hz dan memenuhi standar 
ISO 11654 yang telah ditentukan. Walaupun data yang didapatkan pada hasil 
pengukuran memperlihatkan penyerapan bunyi setiap variasi komposisi baik.  
 Untuk variasi komposisi yang berbeda-beda untuk material/bahan dari eceng 










Grafik 4.3 Hubungan antara frekuensi (f) dengan koefisien penyerapan bunyi 
(α) dengan variasi komposisi yang berbeda-beda untuk material/bahan dari eceng 
gondok. 
 
Pada grafik 4.3 menunjukkan hubungan antara frekuensi dan koefisien 
penyerapan bunyi yang menunjukkan bahwa di setiap komposisi koefisien 
penyerapan bunyinya mengalami fluktuasi yang bergantung pada besarnya frekuensi. 
Bahwa pada frekuensi diatas 2000 Hz yang diberikan maka semakin besar pula nilai 
koefisien penyerapan bunyi yang dihasilkan. Pada grafik memperlihatkan nilai 
koefisien penyerapan bunyi yang paling tinggi berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 
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yang paling rendah berada pada pada frekuensi 500 Hz yaitu 0,052 pada 
perbandingan komposisi yang sama. Hal ini menandakan bahwa material yang terbuat 
dari eceng gondok dan perekat tidak dapat digunakan sebagai peredam suara karena 
tidak memenuhi standar ISO 11654 yang menyatakan bahwa material dikatakan dapat 
menyerap bunyi dengan baik ketika nilai koefisien penyerpan bunyi lebih besar dari 
0,15 (α > 0,15). 
Grafik 4.4 Hubungan perbandingan komposisi bahan terhadap koefisien 
penyerapan bunyi (α) eceng gondok.  
 
Pada grafik 4.4 diatas menunjukkan hubungan perbandingan komposisi bahan 
terhadap koefisien penyerapan bunyi. Komposisi B1 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (eceng gondok) dengan perekat 50 % : 50 %. Koefisien penyerapan 
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bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah -0,026, f = 250 Hz adalah -0,004 f = 
1000 Hz adalah -0,030. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar 
berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 0,103. Komposisi B2 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (eceng gondok) dengan perekat 30 % : 70 %. Koefisien penyerapan 
bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,002) sedangkan koefisien 
bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,037, f = 500 Hz adalah 0,025, f = 
1000 Hz adalah 0,053. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar 
berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 0,058. Komposisi B3 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (eceng gondok) dengan perekat 70 % : 30 %. Koefisien penyerapan 
bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0.003) sedangkan koefisien 
bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,046, f = 1000 Hz adalah 0,043, f = 
2000 Hz adalah 0,088. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar 
berada pada frekuensi 500 Hz yaitu 0,089. Pada grafik diatas menunjukkan bahwa 
material pada penelitian ini hanya dapat bekerja dengan baik pada perbandingan 
komposisi 50 % : 50 %  pada frekuensi 2000 Hz. Walaupun data yang didapatkan 
pada hasil pengukuran memperlihatkan penyerapan bunyi setiap variasi komposisi 
baik. Seperti halnya pada material yang terbuat dari pelepah pisang. Tetapi pada 
penelitian ini nilai koefisien penyerapan bunyi yang terbesar tidak memenuhi  standar 
ISO 11654 ISO 11654 yang menyatakan bahwa material dikatakan dapat menyerap 




Untuk variasi komposisi yang berbeda-beda untuk material/bahan dari rak 
telur diperoleh nilai koefisien penyerapan bunyi yang ditunjukkan pada grafik 
berikut: 
Grafik 4.5 Hubungan antara frekuensi (f) dengan koefisien penyerapan bunyi 
(α) dengan variasi komposisi yang berbeda-beda untuk material/bahan dari rak telur 
(egg tray). 
 
Pada grafik 4.5 menunjukkan hubungan antara frekuensi dan koefisien 
penyerapan bunyi yang menunjukkan bahwa di setiap komposisi koefisien 
penyerapan bunyinya mengalami fluktuasi yang bergantung pada besarnya frekuensi. 
Bahwa pada frekuensi diatas 2000 Hz yang diberikan maka semakin besar pula nilai 
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koefisien penyerapan bunyi yang paling tinggi berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 
0,153 pada perbandigan komposisi 50 % : 50 % dan nilai koefisien penyerapan bunyi 
yang paling rendah berada pada pada frekuensi 125 Hz yaitu -0,012 pada 
perbandingan komposisi 70 % : 30 %. Hal ini menandakan bahwa material yang 
terbuat dari rak telur dan perekat dapat digunakan sebagai peredam suara karena 
memenuhi standar ISO 11654 yang menyatakan bahwa material dikatakan dapat 
menyerap bunyi dengan baik ketika nilai koefisien penyerpan bunyi lebih besar dari 
0,15 (α > 0,15). 
Grafik 4.6 Hubungan perbandingan komposisi bahan terhadap koefisien 
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Pada grafik 4.6 diatas menunjukkan hubungan perbandingan komposisi bahan 
terhadap koefisien penyerapan bunyi. Komposisi C1 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan (rak telur) dengan perekat 50 % : 50 %. Koefisien penyerapan bunyi 
yang paling kecil ada pada frekuensi 125 Hz yaitu (0,022) sedangkan koefisien bunyi 
yang lain yaitu pada f = 250 Hz adalah 0,056, f = 500 Hz adalah 0,039, f = 1000 Hz 
adalah 0,026. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar berada pada 
frekuensi 2000 Hz yaitu 0,153. Komposisi C2 menujukkan perbandingan komposisi 
bahan (rak telur) dengan perekat 30 % : 70 %. Koefisien penyerapan bunyi yang 
paling kecil ada pada frekuensi 125 Hz yaitu (-0,005) sedangkan koefisien bunyi yang 
lain yaitu pada f = 250 Hz adalah 0,030, f = 500 Hz adalah 0,017 f = 1000 Hz adalah 
0,078. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar berada pada 
frekuensi 2000 Hz yaitu 0,128. Komposisi C3 menujukkan perbandingan komposisi 
bahan (rak telur) dengan perekat 70 % : 30 %. Koefisien penyerapan bunyi yang 
paling kecil berada pada frekuensi 125 Hz yaitu (-0.012) sedangkan koefisien bunyi 
yang lain yaitu pada f = 500 Hz adalah 0,002, f = 1000 Hz aalah 0,001 f = 2000 Hz 
adalah 0,047. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar berada pada 
frekuensi 250 Hz yaitu 0,142. Dari grafik di atas menujukkan bahwa material pada ini 
hanya dapat bekerja dengan baik pada massa 50 % : 50 % pada frekuensi 2000 Hz 
dan 30 % : 70 % pada frekuensi 500 Hz yang memenuhi standar ISO 11654. 
Penelitian ini membuktikan bahwa material/bahan akustik dari pelepah 
pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) mampu menyerap bunyi. Dari nilai 
koefisien penyerapan bunyi yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa pada 
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frekuensi 2000 Hz dengan variasi perbandingan komposisi 50 % : 50 % pada setiap 
bahan material akustik bekerja dengan baik. Tetapi hanya pada material/bahan yang 
terbuat dari pelepah pisang dan rak telur (egg tray) yang telah memenuhi standar ISO 
11654. Dimana standar ISO 11654 menyatakan bahwa suatu material dikatakan dapat 
menyerap bunyi dengan baik ketika nilai koefisien penyerapan bunyi lebih besar dari 
0,15 (α > 0,15). 
Jika dikaitkan dengan frekuensi sumber bunyi yang diberikan maka material 
pada penelitian ini digolongkan sebagai bahan berpori, dimana bahan berpori 
merupakan bahan yang lebih efisien digunaakan pada frekuensi tinggi dibandingkan 
pada frekuensi rendah. 
Untuk variasi komposisi campuran dari bahan pelepah pisang, eceng gondok 

















Grafik 4.7 Hubungan antara frekuensi (f) dengan koefisien penyerapan bunyi 
(α) dengan variasi komposisi campuran yang berbeda-beda untuk material/bahan dari 
pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur. 
 
Pada grafik 4.7 menunjukkan hubungan antara frekuensi dan koefisien 
penyerapan bunyi yang menunjukkan bahwa di setiap komposisi koefisien 
penyerapan bunyinya mengalami fluktuasi yang bergantung pada besarnya frekuensi. 
Bahwa pada frekuensi diatas 2000 Hz yang diberikan maka semakin besar pula nilai 
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koefisien penyerapan bunyi yang paling tinggi berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 
0,193 pada perbandigan komposisi 40 % : 25 % : 25 % : 10 % dan nilai koefisien 
penyerapan bunyi yang paling rendah berada pada pada frekuensi 250 Hz yaitu 0,001 
pada perbandingan komposisi 40 % : 25 % : 25 % : 10 %. Hal ini menandakan bahwa 
material yang terbuat dari pelepah pisang, eceng gondok, rak telur (egg tray) dan 
perekat  dapat digunakan sebagai peredam suara karena memenuhi standar ISO 11654 
yang menyatakan bahwa material dikatakan dapat menyerap bunyi dengan baik 
ketika nilai koefisien penyerapan bunyi lebih besar dari 0,15 (α > 0,15). 
Grafik 4.8 Hubungan perbandingan komposisi bahan terhadap koefisien 
penyerapan bunyi (α) dengan variasi komposisi campuran yang berbeda-beda untuk 
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Pada grafik 4.8 diatas menunjukkan hubungan perbandingan komposisi bahan 
terhadap koefisien penyerapan bunyi. Komposisi D1 menujukkan perbandingan 
komposisi bahan campuran dengan perekat 30 % : 30 % : 30 % : 10 %. Koefisien 
penyerapan bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,041) 
sedangkan koefisien bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,062, f = 500 Hz 
adalah 0,046, f = 1000 Hz adalah 0,076. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang 
paling besar berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 0,126. Komposisi D2 menujukkan 
perbandingan komposisi bahan campuran dengan perekat 40 % : 25 % : 25 % : 10 %. 
Koefisien penyerapan bunyi yang paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu 
(0,001) sedangkan koefisien bunyi yang lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,039, f = 
500 Hz adalah 0,054, f = 1000 Hz adalah 0,068. Sedangkan koefisien penyerapan 
bunyi yang paling besar berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 0,193. Komposisi D3 
menujukkan perbandingan komposisi bahan campuran dengan perekat tepung kanji 
25 % : 40 % : 25 % : 10 %. Koefisien penyerapan bunyi yang paling kecil ada pada 
frekuensi 250 Hz yaitu (0,004) sedangkan koefisien bunyi yang lain yaitu pada f = 
125 Hz adalah 0,044, f = 500 Hz adalah 0,014, f = 1000 Hz adalah 0,047. Sedangkan 
koefisien penyerapan bunyi yang paling besar berada pada frekuensi 2000 Hz yaitu 
0,113. Komposisi D4 menujukkan perbandingan komposisi bahan campuran dengan 
perekat tepung kanji 25 % : 25 % : 40 % : 10 %. Koefisien penyerapan bunyi yang 
paling kecil ada pada frekuensi 250 Hz yaitu (0,005) sedangkan koefisien bunyi yang 
lain yaitu pada f = 125 Hz adalah 0,033, f = 500 Hz adalah 0,090, f = 1000 Hz adalah 
0,090. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi yang paling besar berada pada 
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frekuensi 2000 Hz yaitu 0,104. Dari grafik 4.4 diatas menujukkan bahwa pada 
perlakuan IV, pada variasi komposisi campuran nilai koefisien pada penyerapan 
bunyi yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa pada frekuensi 2000 Hz semua 
variasi komposisi bekerja dengan baik. Tetapi, hanya pada variasi komposisi 40 % : 
25 % : 25 % : 10 % telah memenuhi standar ISO 11654. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pada variasi perbandingan komposisi 40 % : 25 % : 25 % : 10 % yang 
merupakan variasi II merupakan variasi yang sesuai untuk digunakan pada variasi 
campuran material karena pada variasi campuran inilah diperoleh nilai yang sesuai 
dengan standar  ISO 11654 yang ditetapkan. Nilai koefisien penyerapan bunyi (α) 
pada frekuensi 125, 250, 500, 1000 dan 2000. 
Tabel 4.1: Hasil penelitian nilai koefisien penyerapan bunyi untuk setiap pemberian 
frekuensi yang bervariasi 
Kode 
Sampel 
Koefisien penyerapan bunyi untuk setiap pemberian 
frekuensi yang bervariasi 
125 Hz 250 Hz 500 Hz 1000 Hz 2000 HZ 
A1 0,044 0,001 0,103 0,014 0,153 
A2 0,035 0,005 0,032 0,080 0,043 
A3 0,057 0,018 0,104 0,056 0,131 
B1 -0,026 -0,004 0,052 -0,030 0,103 
B2 0,037 0,002 0,025 0,053 0,058 
B3 0,046 0,003 0,089 0,043 0,088 
C1 0,022 0,056 0,039 0,026 0,153 
C2 -0,005 0,030 0,017 0,078 0,128 
C3 -0,012 0,142 -0,002 0,001 0,047 
D1 0,062 0,041 0,046 0,076 0,126 
D2 0,039 0,001 0,054 0,068 0,193 
D3 0,044 0,004 0,014 0,047 0,113 








Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh nilai koefisien penyerapan material/bahan akustik dari pelepah 
pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) menunjukkan bahwa material 
yang terbuat dari pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur (egg tray) dapat 
menyerap bunyi. Nilai koefisien penyerapan bunyi yang tertinggi masing-
masing pada dinding akustik yaitu pada pelepah pisang adalah 0,153 pada 
frekuensi 2000 Hz dengan komposisi bahan 50 % : 50 %, pada eceng gondok 
adalah 0,103 pada frekuensi 2000 Hz dengan perbandingan 50 % : 50 %, pada 
rak telur adalah 0,153 pada frekuensi 2000 Hz dengan perbandingan 50 % : 50 
%. Sedangkan untuk nilai koefisien penyerapan bunyi tertinggi pada 
pencampuran bahan pelepah pisang, eceng gondok dan rak telur adalah 0,193 
pada frekuensi 2000 Hz dengan perbandingan 40 % : 25 % : 25 % : 10 %. 
Berdasarkan nilai koefisien penyerapan bunyi tertinggi pada masing-masing 
bahan maka yang memenuhi standar ISO 11654 adalah bahan pelepah pisang, 
eceng gondok, rak telur dan campuran. Dimana suatu bahan dikatakan dapat 
menyerap bunyi dengan baik yaitu apabila koefisien penyerapan bahan 




2. Hubungan pemberian frekuensi terhadap koefisien penyerapan bahan akustik 
yaitu bahwa pada pemberian frekuensi diatas 2000 Hz yang diberikan maka 
semakin besar nilai koefisien penyerapan bunyi pada bahan akustik. 
5.2 Saran  
 Saran yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 
1. Sebaiknya dalam penelitian ini selain variasi komposisi bahan yang 
digunakan ada baiknya variasi ketebalan sampel pun harus ada. Agar dapat 
memperoleh data yang lebih akurat lagi.  
2. Sebaiknya dalam menggabungkan bahan dan perekat menggunakan alat 
hotpres tidak dengan secara langsung. Agar bahan dan perekat lebih padat 
karena kepadatan bahan akustik memberi pengaruh terhadap koefisien 
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Lampiran 1.1 Gambar alat proses pembuatan ruang pengujian sampel 
 
             Gambar 1.1 Gergaji       Gambar 1.2 Mistar Plastik 
 
 
Gambar 1.3 Pensil   Gambar 1.4 Palu 
 
Lampiran 1.2 Gambar alat proses pembuatan material akustik 
   




   
  Gambar 1.7 Gelas ukur   Gambar 1.8 Cetakan 
 
    















Lampiran 1.3 Gambar alat proses pembuatan perekat 
 
 Gambar 1.11 Wajan         Gambar 1.2 Pengaduk       Gambar 1.13 Kuas 
 












Lampiran 1.3 Gambar alat pengujian material akustik 
a. Koefisien penyerapan bunyi 
     
  










Gambar 1.20 Laptop dan aplikasi Test tone generator 
 
Lampiran 1.4 Gambar bahan pembuatan ruang akustik 
  
 








Lampiran 1.5 Gambar bahan pembuatan perekat 
  
Gambar 1.23 Sagu       Gambar 1.24 Air   
Lampiran 1.6 Gambar bahan pembuatan material akustik 
 
     Gambar 1.25 Pelepah Pisang    Gambar 1.26 Eceng Gondok 
 


























LAMPIRAN 2: PROSES PEMBUATAN 













Gambar 2.1 Pengukuran multipleks menggunakan meteran/mistar plastik 
 
Gambar 2.2 Pemotongan tripleks menggunakan gergaji 
 
 






Gambar 2.4 Ruang pengujian sampel tanpa menggunakan penutup 
 
 






























Gambar 3.1 Menimbangan Tepung kanji 
 
 
        Gambar 3.2 Mengukur dan Menuang air ke wajan 
 
 


























LAMPIRAN 4: PROSES PEMBUATAN 

























Gambar 4.2 Mengeringkan eceng gondok 
 






Gambar 4.4 Menggunting pelepah pisang 
  










Gambar 4.7. Menghaluskan eceng gondok dan pelepah pisang dengan blender 
 
Gambar 4.8 Eceng gondok yang telah dihaluskan 
 





Gambar 4.10 Menimbang Eceng gondok 
 
Gambar 4.11 Menimbang Pelepah pisang 
 






Gambar 4.13 Pencampuran eceng gondok dan perekat  
 
Gambar 4.14 Pencampuran pelepah pisang dan perekat  
 






































LAMPIRAN 5: PROSES PENEMPELAN 

















































































Lampiran 6.1 Proses pengambilan data koefisien penyerapan bunyi 
 
  
Gambar 6.1 Speaker diletakkan sebelum melewati material akustik 
 
  
Gambar 6.2 Speaker diletakkan setelah melewati material akustik 
 
  


























































Lampiran 7.1 Analisa data nilai koefisien penyerapan bunyi 
a. Koefisien penyerapan bunyi dengan variasi komposisi yang berbeda-beda 
Untuk f = 125 Hz 
Ketebalan tripleks = 9 mm = 0,9 cm 
Ketebelan sampel = 1 cm  

















α = 0,04 
Tabel 7.1: Hasil Pengujian Nilai Koefisien Penyerapan Bunyi dengan Variasi 
Komposisi yang berbeda-beda 





















125 89.5 82.2 0.044 
250 89.6 89,3 0.001 
500 82.6 68.3 0.103 
1000 83.8 82.5 0.014 








30 % : 70 % 
125 89.8 84.0 0.035 
250 90.0 88.9 0.005 
500 83.3 78.3 0.032 
1000 85.5 72.2 0.080 
2000 84.8 83.2 0.043 
A3 
70 % : 30 % 
125 86.2 80.2 0.057 
250 89.6 86.5 0.018 
500 83.1 68.2 0.104 
100 84.2 75.6 0.056 











50 % : 50 % 
125 85.5 93.6 -0.026 
250 89.8 90.5 -0.004 
500 82.4 92.7 -0.052 
1000 75.3 89.1 -0.030 
2000 90.2 74.2 0.103 
B2 
30 % : 70 % 
125 86.8 83.3 0.037 
250 90.2 89.3 0.002 
500 83.0 79.5 0.025 
1000 85.3 75.9 0.053 
2000 82.1 81.2 0.058 
B3 
70 % : 30 % 
125 89.5 82.0 0.046 
250 90.5 89.3 0.003 
500 86.5 70.2 0.089 
1000 79.8 77.5 0.043 




50 % : 50 % 
125 88.9 85.2 0.022 
250 92.5 89.2 0.056 
500 85.5 77.4 0.039 
1000 87.5 80.7 0.026 







30 % : 70 % 
125 85.9 90.5 -0.005 
250 90.2 84.6 0.030 
500 85.2 81.2 0.017 
1000 78.8 72.5 0.078 
2000 89.4 70.6 0.128 
C3 
70 % : 30 % 
125 90.3 91.5 -0.012 
250 89.9 68.3 0.142 
500 88.2 84.1 -0.002 




















30 % : 30 % : 30 
% : 10 % 
125 89.2 79.2 0.062 
250 89.6 82.7 0.041 
500 85.2 76.2 0.046 
1000 81.2 72.7 0.076 
2000 86.5 71.2 0.126 
D2 
40 % : 25 % : 25 
% : 10 % 
125 86.9 82.6 0.039 
250 90.5 89.4 0.001 
500 76.5 75.7 0.054 
1000 78.2 74.2 0.068 
2000 89.2 62.3 0.193 
D3 
25 % : 40 % : 25 
% : 10 
125 86.6 82.0 0.044 
250 90.8 90.0 0.004 
500 82.0 81.3 0.014 
1000 85.2 77.0 0.047 
2000 90.5 72.9 0.113 
D4 
25 % : 25 %: 40 
% : 10 % 
125 90.5 84.3 0.033 
250 91.9 89.9 0.005 
500 75.5 70.0 0.090 
1000 76.5 70.7 0.091 
2000 86.6 73.8 0.104 
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